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Abstrak: Kelompok mahasiswa bidang minat pakan dan nutrisi hewan adalah sejumlah mahasiswa Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Pendidikan Mandalika Mataram yang memiliki minat yang sama untuk
mempelajari dan mempraktikkan lebih banyak, mengkaji lebih mendalam melalui berbagai kegiatan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka menyampaikan berbagai aspek yang terkait dengan
penyusunan ransum ternak itik. Metode bimbingan teknis yang digunakan adalah metode gelar teknologi
(showcase technology), Hasil kajian menunjukkan perubahan pengetahuan tertinggi 79,31% jumlah peserta
bimbingan teknis menyatakan mengetahui aplikasi atau program untuk menyusun formula ransum itik.
Perubahan tertinggi 79,31% pada kemampuan menggunakan program penyusun formula ransum itik dan tidak
terjadi perubahan sikap yang nyata pada peserta bimbingan teknis sebelum dan sesudah bimbingan teknis
dilakukan. Simpulannya kegiatan bimbingan teknis penyusunan formula ransum itik berbasis bahan pakan lokal
dengan menggunkan metode penyuluhan gelar teknologi dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
serta telah merubah sikap peserta bintek dalam penyusunan formula ransum anak itik umur 0-2 minggu. Formula
ransum anak itik umur 0-2 minggu tersebut menghasilkan formula dengan kandungan protein 21,3%, karbohidrat
49,9%, lemak 7,25% dan energi metabolis 3170 kcal dengan harga ransum Rp.5.250/kg telah memenuhi standar
kebutuhan nutrisi pakan sesuai kebutuhan untuk anak itik umur 0-2 minggu dan tergolong pakan murah.
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Technical Guidance on Compiling Duck Ration Formulas Based on
Local Feed for FKH Undikma Students in the Field of Animal Feed &
Nutrition

Abstract: The student group in the field of animal feed and nutrition is a number of students from the Faculty of
Veterinary Medicine, Mandalika Mataram Education University who have the same interest in learning and
practicing more, studying more deeply through various research activities and community service in order to
convey various aspects related to the preparation of duck livestock rations. The technical guidance method used
is the technology showcase method. The results of the study showed the highest change in knowledge, 79.31%
of the number of technical guidance participants stated that they knew the application or program for preparing
duck ration formulas. The highest change was 79.31% in the ability to use the duck ration formula preparation
program and there was no real change in attitude in technical guidance participants before and after the technical
guidance was carried out. The conclusion is that technical guidance activities for preparing duck ration formulas
based on local feed ingredients using the technology showcase extension method can improve knowledge and
skills and have changed the attitudes of bintek participants in preparing duck ration formulas aged 0-2 weeks.
The ration formula for ducklings aged 0-2 weeks produces a formula with a protein content of 21.3%,
carbohydrates 49.9%, fat 7.25% and metabolic energy 3170 kcal with a ration price of Rp.5,250/kg has met the
standard nutritional needs of feed according to the needs of ducklings aged 0-2 weeks and is classified as cheap
feed.
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PENDAHULUAN

Kelompok mahasiswa bidang minat Pakan dan Nutrisi Hewan adalah
sejumlah mahasiswa Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Pendidikan Mandalika
(FKH Undikma) Mataram yang memiliki minat yang sama untuk mempelajari dan
mempraktikkan lebih banyak, mengkaji lebih mendalam melalui berbagai kegiatan
penelitian dan melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka
menyampaikan berbagai aspek yang terkait dengan teknologi penyusunan ransum
ternak baik ternak besar, ternak kecil, unggas, aneka ternak dan hewan eksotik
(hewan kesayangan, seperti kucing dan anjing). Pembentukan kelompok bidang
minat ini berkaitan erat dengan visi FKH Undikma yaitu menjadikan Program Studi
Pendidikan Dokter Hewan dengan Ilulusan berstandar kompetensi Sarjana
Kedokteran Hewan (SKH) yang inovatif, produktif, berkarakter di bidang ilmu
pengetahuan, teknologi dan berwawasan entrepreneurship dengan misi
menghasilkan lulusan sarjana yang profesional berkarakter di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi serta berwawasan entrepreneurship (Profile FKH
Undikma, 2024).

Salah satu bidang minat mahasiswa adalah menyusun formula ransum
seimbang ternak itik berbasis bahan pakan lokal. Pemilihan minat ini didasarkan
oleh beberapa hal antara lain: (1) pengembangan budidaya itik sangat menjanjikan
dalam meningkatkan pendapatan peternak (Srianingrum et al. 2023); (2) biaya
pakan itik dapat mencapai 60-70% dari seluruh biaya operasional pemeliharaan itik
(Supriatman et al., 2017): (3) harga pakan itik komersial terus meningkat dari tahun
ke tahun, sehingga tidak terjangkau oleh kemampuan ekonomi peternak dan (4)
bahan pakan lokal di pedesaan tersedia melimpah, sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan baku penyusun ransum itik yang murah (Mashur, 2022;

Masalah yang dihadapi oleh mahasiswa kelompok minat Pakan dan Nutrisi ini
adalah keterbatasan pengetahuan dan keterampilan memilih jenis bahan pakan
ternak itik yang murah dan tersedia di pedesaan berbasis bahan pakan lokal,
menyusun formulasi ransum seimbang, teknologi mengolah bahan pakan dan
pemberian pakan. Terbatasnya kegiatan pelatihan dan pendampingan yang
berkelanjutan dari pihak yang kompeten untuk membantu calon peternak muda
dalam mengembangkan usahanya merupakan penyebab rendahnya pengetahuan,
keterampilan dan sikap dalam penerapan teknologi baru (Mashur, 2024).

Sehubungan dengan hal tersebut dalam rangka meningkat pengetahuan,
keterampilan dan sikap bagi kelompok mahasiswa bidang minat Pakan dan Nutrisi
FKH Undikma telah dilakukan bimbingan teknis (Bintek) Penyusunan Formula
Ransum Itik Berbasis Pakan Lokal. Kegiatan bintek ini dimaksud untuk memberikan
bekal ilmu pengetahuan dan ketrerampilan kepada mahasiswa agar mampu
mendiseminasikan teknologi ini kepada kelompok peternak itik.

METODE PELAKSANAAN

Bimbingan teknis (bintek) Penyusunan Formula Ransum Itik Berbasis Pakan
Lokal bagi kelompok mahasiswa Fakultas Kedokteran Hewan Undikma bidang minat
Pakan dan Nutrisi Hewan dilaksanakan dengan metode penyuluhan Gelar Teknologi
(show case technology). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Mashur et al. (2020)
dan Mashur (2021) bahwa gelar teknologi merupakan metode penyuluhan yang
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paling efektif dari 17 metode penyuluhan dalam penyebarluasan inovasi baru
kepada masyarakat. Gelar teknologi merupakan metode penyuluhan untuk
memperkenalkan teknologi baru hasil penelitian dan pengkajian yang sudah teruji
keunggulannya baik dari aspek teknis, sosial dan ekonomi kepada masyarakat yang
dikerjakan sendiri oleh kelompoktani atau anggotanya dengan bimbingan teknis oleh
dosen, peneliti atau petugas lapangan. Dosen, peneliti dan petugas lapangan
bertindak sebagai pembimbing, semua kegiatan gelar teknologi dilakukan sendiri
oleh kelompoktani. Dengan demikian, peserta bimbingan teknis dapat melihat
langsung dan menilai kelebihan teknologi yang diterapkan.

Tujuan gelar teknologi adalah: (1) memberikan pengalaman kepada
mahasiswa peserta bimbingan teknis untuk mengerjakan sendiri teknologi
pengolahan jerami jagung yang dianjurkan, sehingga mahasiswa dapat berbagi
pengalamannya kepada mahasiswa lainnya atau petani peternak agar mereka tahu,
mau dan mampu menerapkan teknologi tersebut pada usaha peternakannya, (2)
menunjukkan kepada mahasiswa peserta bimbingan teknis tentang kelebihan
teknologi pengolahan jerami jagung yang akan dianjurkan dibandingkan dengan
inovasi pengolahan jerami jagung yang telah ada atau yang biasa diterapkan petani
selama ini, (3) memberikan contoh kepada mahasiswa peserta bimbingan teknis
tentang inovasi baru yang dianjurkan, sehingga selanjutnya mereka dapat
mengerjakannya dengan cara yang baik dan benar, (4) memberikan waktu kepada
mahasiswa untuk menilai kesesuaian teknologi yang dianjurkan dengan kebutuhan
peternak, ketersediaan modal dan sumber daya manusia, (5) menunjukkan contoh
kepada pengambil kebijakan untuk mengevaluasi peluang penggunaan teknologi
pengolahan jerami jagung yang dipergakan dalam kegiatan pembangunan
peternakan daerah (Mashur, 2015) .

Ada lima (5) jenis inovasi yang digelar pada kegiatan bimbingan teknis ini,
yaitu: (1) pengenalan jenis-jenis bahan pakan lokal yang akan digunakan untuk
menyusun ransum seimbang itik, (2) kandungan nutrisi bahan pakan yang akan
digunakan, (3) standar kebutuhan nutrisi itik, (4) pengenalan software penyusunan
formula ransum itik dan (5) menghitung harga pakan termurah untuk itik (Gaina et
al., 2017).

Langkah-langkah Pelaksanaan Bimbingan Teknis Penyusunan Formula
Ransum Itik
1. Melakukan Pretest.

Pretest dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis
penyusunan formula ransum itik. Prestest bertujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan, keterampilan dan sikap mahasiswa peserta bintek terhadap ke lima
inovasi penyusunan formula ransum itik yang akan digelar. Pretest dilaksanakan
dengan memberikan masing-masing enam pertanyaan yang terkait dengan
pengetahuan, lima pertanyaan keterampilan dasar penyusunan formula ransum itik
dan sikap mahasiswa peserta bimbingan teknis tentang kesediaannya untuk
menyebarluaskan informasi teknologi yang digelar. Hasil pretest mahasiswa peserta
bimbingan teknis penyusunan formula ransum itik pada masing-masing inovasi yang
digelar disajikan pada Tabel 1, 2 dan 3.

2. Melaksanakan Gelar Teknologi

Kegiatan gelar teknologi dengan materi penyusunan formula ransum itik
dengan metode tatap muka langsung (face to face). Kegiatan gelar teknologi
dilakukan setelah dilaksanakan pretest dengan tujuan untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan perubahan sikap tentang tahapan penyusunan
formula ransum itik.
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3. Menyiapankan Bahan dan Alat Dalam Melakukan Bimbingan Teknis, meliputi:

Bahan dan alat yang disiapkan untuk kegiatan bimbingan teknis penyusunan
formula ransum itik dan langkah-langkah pelaksanaan penyusunan formula ransum
itik dapat diuraikan berikut: 1) Penjelasan jenis-jenis bahan pakan lokal yang dapat
digunakan sebagai bahan ransum itik. 2) Penjelasan kandungan nutris bahan-bahan
pakan lokal sebagai ransum itik. 3) Penjelasan standar kebutuhan nutrisi itik sesuai
dengan umur itik. 4) Pengenalan penggunaan softwear penyusunan formulasi
ransum itik. 5) Penjelasan analisis harga bahan pakan lokal untuk memperoleh
ransum murah yang memenuhi standar kebutuhan itik.

4. Peserta Bimbingan Teknis

Peserta bimbingan teknis penyusunan formula ransum itik diikuti oleh 29
orang mahasiswa Fakultas Kedokteran Hewan Undikma bidang minat Pakan dan
Nutrisi Hewan.

5. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Bimbingan Teknis

Waktu penyelenggaraan program pengabdian kepada masyarakat bimbingan
teknis penyusunan formula ransum itik bagi mahasiswa Fakultas Kedokteran Hewan
Undikma bidang minat Pakan dan Nutrisi Hewan pada hari Selasa, 11 Juni 2024
bertempat di Ruang Kuliah Lt.4.1. FKH UNIVERSITAS PENDIDIKAN MANDALIKA.
6. Pendampingan oleh dosen pengampu MK Iimu Pakan dan Nutrisi FKH Undikma

(Dr. Ir. Mashur, MS) tentang penyusunan formula ransum itik
7. Pelaksanaan Postest Bimbingan Teknis.

Kegiatan postest dilakukan untuk mengetahui perubahan pengetahuan,
keterampilan dan sikap peserta bimbingan teknis penyusunan formula ransum itik.
Pertanyaan pada waktu postest sama dengan pertanyaan yang diberikan pada
waktu pretest. Hasil postest ditampilkan pada Tabel 1, 2 dan 3.

HASIL DAN DISKUSI

Untuk mengetahui perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta
bimbingan teknis penyusunan formula ransum itik, maka dilakukan perbandingan
hasil pretest dan postes, seperti ditampilkan pada Tabel 1, 2 dan 3. Tingkat
pengetahuan peserta bimbingan teknis penyusunan formula ransum itik yang diukur
dengan menggunakan enam pertanyaan menunjukan bahwa semua pertanyaan
terjadi peningkatan yang sangat nyata. Perubahan pengetahuan yang paling tinggi
sebesar 79,31% jumlah peserta bimbingan teknis penyusunan formula ransum itik
yang menyatakan mengetahui aplikasi atau program untuk menyusun formula
ransum itik. Pada saat pretest hanya 6,9% peserta yang menyatakan mengetahui
aplikasi atau program penyusunan formula ransum itik, namun setelah bimbingan
teknis penyusunan formula ransum itik dilaksanakan terjadi peningkatan yang
sangat besar mencapai 81,26% peserta bimbingan teknis yang telah mengetahui
aplikasi atau program penyusunan formula ransum itik. Perubahan pengetahuan
peserta bimbingan teknis penyusunan formula ransum itik yang tertinggi kedua
sebesar 72,41% adalah sudah mengetahui harga-harga bahan pakan untuk
menyusun formula ransum itik. Hasil bimbingan teknis melalui metode gelar
teknologi penyusunan formula ransum itik lebih tinggi dalam meningkatkan
pengetahuan peserta bimbangan teknis dibandingkan hasil penelitian kajian Mashur
(2022) bahwa jumlah peserta bintek yang mengetahui teknologi pengolahan hay
jerami padi meningkat sebesar 55,17% sebelum dan setelah dilakukan bintek. Hasil
penelitian ini juga lebih tinggi dari hasil penelitian Mashur (2024) bahwa dengan
bimbingan teknis melalui metode penyuluhan gelar teknologi dapat meningkatkan
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pengetahuan peserta bimbingan teknis dalam pembuatan hay jerami jagung 34,3%;
pembuatan amoniasi basah 61,0%; amoniasi kering 65,8% dan haylage 48,8%.
Table 1. Perubahan Tingkat Pengetahuan Peserta Bintek Penyusunan Formulasi

Ransum Itik Berbasis Pakan Lokal Tahun 2024
Pretest Postest
No Pertanyaan (%) (%) Perbedaan
1 Apakah sudah mendengar formulasi ransum itik 79,31 96,55 +17,24
Apakah sudah mengetahui cara menyusun

2 o 10,34 75,86 +65,52
formula ransum itik
Apakah sudah mengetahui bahan-bahan pakan

3 yang digunakan untuk menyusun formula ransum 31,03 82,76 +51,73
itik

4 Apa_kah sudah mengetahui standar kebu_t_uhan 13.79 75.86 +62,07
nutrisi untuk menyusun formula ransum itik
Apakah sudah mengetahui/mengenal

5 aplikasi/program untuk menyusun formula ransum 6,90 86,21 +79,31
itik

6 Apakah sudah mengetahui harga-harga bahan 6.90 79.31 +72.41

pakan untuk menyusun formula ransum itik
Dari aspek peningkatan keterampilan peserta bimbingan teknis Penyusunan
Formulasi Ransum Itik Berbasis Pakan Lokal dengan menggunakan lima pertanyaan
pada Tabel 2 menunjukkan perubahan tertinggi 79,31% pada kemampuan
menggunakan/ mengaplikasikan program penyusun formula ransum itik. Sebelum
dilakukan bimbingan teknis hanya 6,9% peserta bimbingan teknis yang bisa/teramil
menggunakan/ mengaplikasikan program menyusun formula ransum itik. Hasil
penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian Mashur (2022) bahwa jumlah peserta
bintek yang terampil membuat hay jerami padi meningkat sebesar 67,24% sebelum
dan setelah dilakukan bintek. Hasil penelitian ini juga lebih baik dari hasil penelitian
Mashur (2024) bahwa keterampilan peserta bintek juga meningkat dalam
pembuatan hay jerami jagung 75,8%; pembuatan amoniasi basah 68,3%; amoniasi
kering 78,0% dan haylage 61,0%.
Table 2. Perubahan Tingkat Keterampilan Peserta Bintek Penyusunan Formulasi

Ransum lItik Berbasis Pakan Lokal Tahun 2024

Pretes | Posttes
No Pertanyaan (%) (%) Perbedaan

24,14 72,41 +48,27

Apakah sudah bisa/terampil menyusun
formula ransum itik

Apakah sudah bisa/terampil

2 | menggunakan/mengaplikasikan program 6,90 86,21 +79,31
menyusun formula ransum itik

Apakah sudah bisa memilih bahan-bahan
pakan yang sesuai standar kebutuhan untuk

1

3 " 37,93 96,55 +58,62
menyusun formula ransum itik berdasarkan
kandungan nutrisinya
Apakah sudah bisa memilih bahan-bahan

4 pakan yang sesuai kebutuhan untuk 17.24 82.76 +65,52

menyusun formula ransum itik berdasarkan
harga bahan pakan

Apakah sudah bisa menyusun formula

5 | ransum itik yang memenuhi standar 17,24 75,86 +58,62
kebutuhan nutrisi dan murah harganya
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Berdasarkan sikap peserta bimbingan teknis Penyusunan Formulasi Ransum
Itik Berbasis Pakan Lokal seperti ditampilkan pada Tabel 3 nampak bahwa tidak
terjadi perubahan sikap yang nyata pada peserta bimbingan Penyusunan Formulasi
Ransum Itik Berbasis Pakan Lokal sebelum dan sesudah bimbingan teknis dilakukan
yang diukur dengan lima pertanyaan. Hal ini berarti bahwa sikap peserta bimbingan
teknis tidak banyak berubah sebelum dan sesudah bimbingan teknis dilakukan.
Perubahan yang paling besar sekitar 6,9% terjadi hanya pada kemauan peserta
bimbingan untuk mempraktikan sendiri Penyusunan Formulasi Ransum Itik Berbasis
Pakan Lokal. Sebelum bimbingan teknis terdapat sebanyak 79,31% peserta
bimbingan teknis yang menyatakan mau mempraktikan sendiri cara menyusun
formula rasum itik dan setelah bimbingan teknis meningkat menjadi 86,21%. Hasil
penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian Mashur (2022) bahwa sikap peserta
bintek pengolahan jerami padi sebagai pakan sapi potong juga sangat tinggi baik
pada saat sebelum bintek maupun sesudah bintek. Hasil penelitian ini juga sama
dengan hasil penelitian Mashur (2024) bahwa sikap peserta bintek juga meningkat,
seperti kemauan sangat tinggi (92,7%) dan sangat tertarik (97,6%) dalam
pengolahan limbah jagung sebagai pakan sapi potong dengan memberikan
pernyataan kesediaan dalam menyebarluaskan informasi teknologi pengolahan
jerami jagung kepada masyarakat khususnya peternak sapi potong sangat tinggi
(97,6%).

Table 3. Perubahan Sikap Peserta Bintek Penyusunan Formulasi Ransum Itik
Berbasis Pakan Lokal Tahun 2024

Pretes Posttes
(%) (%)

96,55 100 +3,45

No Pertanyaan Perbedaan

Apakah mau belajar/berlatih/praktik menyusun
formula ransum itik

Apakah mau belajar/berlatih/praktik

2 menggunakan aplikasi/program menyusun 96,55 100 +3,45
formula ransum itik

Apakah mau berbagi pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman cara menyusun

1

3 96,55 96,55 +0
formula ransum unggas kepada temanmu, ke
peternak lainnya

4 Apakah mau mempraktlkan_ §end|r| cara 79.31 86.21 +6,90
menyusun formula ransum itik
Apakah mau mengembangkan sendiri

5 formulasi ransum itik untuk dijadikan sebagai 93.10 89.66 3,44

usaha untuk digunakan sendiri atau
dikomersialkan

Hasil bimbingan teknis penyusunan formula ransum seimbang berbasis
pakan lokal untuk anak itik umur 0-2 minggu membutuhkan standar ransum dengan
kadar protein 20-22%, karbohidrat 50-55%, lemak 5-7% dengan energi metabilis
2900-3000 kcal. Ransum anak itik umur 0-2 minggu tersebut dengan menggunakan
lima bahan pakan, memiliki formula terdiri dari dedak padi 40%, jagung giling 30%,
tepung ikan 15%, bungkil kelapa 10% dan tepung kedele 5%. Formula ransum anak
itik umur 0-2 minggu tersebut dengan menggunakan aplikasi program menghasilkan
formula dengan kandungan protein 21,3%, karbohidrat 49,9%, lemak 7,25% dan
energi metabolis 3170 kcal dengan harga ransum Rp.5.250/kg telah memenuhi
standar kebutuhan nutrisi pakan sesuai kebutuhan untuk anak itik umur 0-2 minggu
dan tergolong pakan murabh.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil atau capaian target pengabdian kepada masyarakat dapat
disimpulkan bahwa kegiatan bimbingan teknis penyusunan formula ransum itik
berbasis bahan pakan lokal dengan menggunkan metode penyuluhan gelar
teknologi dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta telah merubah
sikap peserta bintek mahasiswa Fakultas Kedokteran Hewan Undikma bidang minat
pakan dan nutrisi dalam penyusunan formula ransum anak itik umur 0-2 minggu
dengan formula ransum dengan kandungan protein 21,3%, karbohidrat 49,9%,
lemak 7,25% dan energi metabolis 3170 kcal dengan harga ransum Rp.5.250/kg
telah memenuhi standar kebutuhan nutrisi pakan sesuai kebutuhan untuk anak itik
umur 0-2 minggu dan tergolong pakan murah.

REKOMENDASI

Hal-hal yang perlu dilakukan untuk pengabdian masyarakat selanjutnya
adalah meningkatkan dan mengembangkan kegiatan bintek penyusunan ransum
untuk berbagai jenis ternak.
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